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Kelelahan kerja merupakan berkurangnya ketahanan atau kekuatan fisik tubuh dan 
menurunnya performa kerja untuk melakukan pekerjaan yang dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk meganalisis faktor – faktor yang berhubungan dengan tingkat kelelahan kerja 
pada pengemudi ojek online di Kota Semarang. Desain studi pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
anggota Komunitas X dan Y Kota Semarang berjumlah 127 orang, teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, dan jumlah sampel yang digunakan 
pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus slovin dengan kriteria inklusi dan ekslusi 
yang berjumlah 102 orang. Data pada penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner dan 
wawancara untuk mengetahui usia, durasi kerja, dan durasi tidur, untuk mengetahui beban 
kerja fisik diperoleh dari wawancara, observasi pekerjaan melalui media video online, 
pengukuran berat badan, dan pengukuran SNI 7629:2009, dan untuk mengetahui kelelahan 
kerja diperoleh dengan pengisian kuesioner IFRC. Hasil penelitian ini, didapatkan bahwa 
61.8% pengemudi ojek online mengalami kelelahan kerja ringan. Kemudian dilakukan uji 
statistic Chi Square didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia (p = 
0,025), durasi tidur (p = 0,002), dan postur beban kerja fisik (p = 0,006) dengan tingkat 
kelelahan kerja. Sementara itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja 
(p = 0,091) dengan tingkat kelelahan kerja pada pengemudi ojek online di Kota Semarang. 
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